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Abstract

The purpose of this research is to produce a mathematics learning tool in the form of the
lesson plan and student's worksheet using the guided discovery method on the circle
material of class VIII junior high school which has been tested valid. This development
refers to the Research and Development (R&D) model which includes 10 stages, namely
potential and problems, data collection, product design, design validation, design
revisions, product trials, design revisions, usage trials, product revisions, and mass
production. Modified according to the needs of this research into 6 stages, namely
potential and problems, data collection, product design, design validation, design
revision, and final product. The data analysis technique used is the descriptive analysis
technique. The validation sheet was used as a data collection instrument in this research.
The validation sheet is filled out by 3 validators consisting of 2 lecturers of the
mathematics education study program FKIP UIR and 1 mathematics teacher. Based on
the results of the lesson plan validation, a percentage of 85.6% was obtained with very
valid criteria, while the students’ worksheet validation results were 82.6% with fairly
valid criteria. This research concludes that mathematics learning tools have been
obtained using the guided discovery method in class VII junior high school on the circle
material which has been tested valid.

Keywords: circle; guided discovery; learning tools; mathematics; validity

Abstrak
Tujuan pada penelitian ini yaitu menghasilkan perangkat pembelajaran matematika
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) menggunakan metode penemuan terbimbing pada materi lingkaran kelas VIII
SMP yang teruji valid. Penelitian pengembangan ini mengacu pada model Research and
Development (R&D) yang meliputi potensi dan masalah, pengumpulan data, desain
produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi desain, uji coba pemakaian,
revisi produk dan produksi masal. Sesuai dengan kebutuhan pada penelitian ini akan
dimodifikasi menjadi 6 tahap yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain
produk, validasi desain, revisi desain, dan produk akhir. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu teknik analisis deskriptif. Lembar validasi digunakan sebagai instrumen
pengumpulan data pada penelitian ini. Lembar validasi diisi oleh 3 orang validator yang
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terdiri dari 2 orang dosen program studi pendidikan matematika FKIP UIR dan 1 orang
guru matematika. Berdasarkan hasil validasi RPP diperoleh persentase sebesar 85.6%
dengan kriteria sangat valid, sedangkan hasil validasi LKPD sebesar 82,6% dengan
kriteria cukup valid. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu telah diperoleh perangkat
pembelajaran matematika dengan metode penemuan terbimbing pada materi lingkaran
kelas VIII SMP yang teruji valid..

Kata Kunci: lingkaran; matematika; penemuan terbimbing; perangkat pembelajaran;
validitas

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu bidang yang menentukan kualitas sumber daya
manusia suatu bangsa dan negara. Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa agar menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Dalam kegiatan pembelajaran salah satu mata pelajaran yang masih menjadi
permasalahan adalah pembelajaran matematika (Suripah, Suyata dan Retnawati, 2018:
3). Hal ini dikarenakan pelajaran tersebut merupakan pelajaran yang sangat dihindari
bahkan tidak disukai oleh peserta didik. Sementara matematika merupakan salah satu
cabang ilmu pengetahuan yang dilaksanakan di semua jenjang pendidikan di Indonesia.
Matematika dapat membimbing kita untuk berpikir Kritis, sistematis, dan logis dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam mempelajari matematika sangat
diperlukan kemampuan dalam menganalisis, memahami, mengolah dan memecahkan
permasalahan matematika yang ada (Ariawan dan Putri, 2020: 294). Akan tetapi, ketika
peserta didik mendengar kata matematika mereka akan berpikir bahwa matematika adalah
pembelajaran yang sulit (Novilanti dan Suripah, 2021: 358). Hal ini dikarenakan dalam
proses pembelajaran, guru masih belum tepat dalam merancang dan menentukan metode
pembelajaran yang tepat dalam kegiatan pembelajaran (Susanti dan Suripah, 2021: 74)

Untuk melakukan proses pembelajaran guru harus merancang perangkat
pembelajaran terlebih dahulu. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 22 Tahun 2016, sebelum guru melaksanakan proses pembelajaran guru harus
merencanakan perangkat pembelajaran yang digunakan yakni Silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi. Perangkat
pembelajaran yang dibuat oleh guru disusun dengan pendekatan dan metode
pembelajaran yang tepat agar peserta didik dapat memahami materi matematika yang
dipelajarinya.

Pedoman seorang pendidik dalam kegaitan pembelajaran adalah RPP. Guru harus
mampu mengembangkan perangkat pembelajarannya sendiri berdasarkan metode dan
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan. Hal ini sejalan dengan pendapat Nababan
dan Tanjung (2020: 237) yang menjelaskan bahwa, seorang pendidik harus bisa membuat

502



Jurnal Pendidikan Matematika Universitas Lampung, Vol. 9, No. 4, 2021

dan mengembangkan perangkat pembelajarannya sendiri sesuai dengan pendekatan dan
model atau metode pembelajaran yang akan digunakan serta disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik. Di samping itu, dalam kegiatan pembelajaran diperlukan suatu
bahan ajar atau pedoman yang dapat digunakan untuk memahami materi pelajaran yang
akan dipelajari. Salah satu pedoman belajar yang dapat digunakan adalah Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). LKPD sangat bermanfaat bagi peserta didik dalam proses berfikir
kritis, menalar, memahami, mengolah data, menyelesaikan permasalahan matematis serta
mencari informasi secara mandiri. Sebagaimana Putri, Setyawan dan Effendi (2019: 80)
menjelaskan bahwa dengan menggunakan LKPD peserta didik dapat diberikan
kesempatan penuh untuk mengungkapkan kemampuan dan keterampilan masing-masing
dalam mengembangkan proses berfikir melalui kegiatan mencari, menduga-duga serta
menalar.

Dalam kurikulum 2013, penemuan merupakan model atau metode yang sangat
ditegaskan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut tercantum pada Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 yang menerangkan bahwa, “Untuk
memperkuat pembelajaran perlu digunakan pendekatan ilmiah (scientific) perlu
diterapkan pembelajaran berbasis penyingkapan atau penemuan (inquiry/discovery
learning)”. Salah satu metode pembelajaran penemuan adalah metode penemuan
terbimbing. Pada metode tersebut, dalam kegiatan pembelajaran guru tidak lagi aktif
mengajar tetapi lebih kepada peserta didik aktif belajar.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP Kartika 1-5
Pekanbaru diperoleh informasi bahwa, perangkat pembelajaran yang diterapkan di
sekolah tersebut mengacu pada Kurikulum 2013 revisi, namun masih terdapat langkah-
langkah pendekatan saintik yang tidak termasuk 5M (mengamati, menanya, menalar,
mengumpulkan informasi, mengkomunikasikan) seperti mengulang, menyimak dan
sebagainya. Di samping itu, kegiatan pembelajaran masih berpusat kepada guru aktif
mengajar bukan peserta didik aktif belajar dan perangkat pembelajaran yang digunakan
belum pernah menggunakan metode penemuan, serta materi lingkaran adalah salah satu
materi yang dianggap sulit oleh peserta didik. Dari penjelasan tersebut dapat diketahui
bahwa guru belum pernah menerapkan ataupun mengembangkan perangkat pembelajaran
dengan model atau metode penemuan dalam proses pembelajaran sementara penemuan
merupakan model atau metode yang sangat ditegaskan pada Kurikulum 2013, dimana
peserta didik dituntut untuk lebih mandiri, kreatif, dan inovatif. Selain itu, kegiatan
pembelajaran lebih berpusat kepada guru aktif mengajar bukan peserta didik aktif belajar,
dan salah satu materi yang dianggap sulit oleh peserta didik adalah lingkaran.

Jika dalam kegiatan pembelajaran menerapkan metode penemuan diharapkan
peserta didik dapat belajar secara aktif dalam menemukan konsep dan informasi secara
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mandiri, sehingga informasi-informasi yang peserta didik peroleh dapat bertahan lama.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Khomsiatun dan Retnawati (2015: 94) yang
menjelaskan bahwa dengan pembelajaran penemuan peserta didik akan lebih memahami
materi, berperan lebih aktif dan terlibat secara langsung dalam memperoleh pengetahuan
baru melalui pengalaman-pengalaman yang peserta didik lakukan, sehingga hasil yang
diperoleh akan bertahan lama dalam ingatan peserta didik. Dalam proses memperoleh
pengetahuan baru, peserta didik harus berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Guru sebagai fasilitator dan pembimbing dapat membantu peserta didik dengan
memberikan bimbingan, dan adapun bentuk bimbingan yang dapat diberikan oleh guru
yakni berupa petunjuk, pertanyaan, pernyataan, diskusi ataupun dialog untuk membantu
peserta didik dalam proses penemuan. Hal tersebut dipertegas dengan pendapat Priansa
(2019: 264) yang menjelaskan bahwa, pembelajaran penemuan terbimbing adalah
kegiatan pembelajaran yang menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik untuk belajar
secara mandiri dan aktif dalam proses menemukan suatu teori atau konsep, memahami
dan memecahkan permasalahan berdasarkan bimbingan yang diberikan guru.

Metode penemuan terbimbing ini akan memberikan kesempatan yang luas kepada
peserta didik untuk mandiri dalam menemukan informasi, pengetahuan dan menemukan
konsep yang lebih bermakna. Hal ini sejalan dengan pendapat Zakiamani, Zulkarnain dan
Maimunah (2020: 213) yang menerangkan bahwa pembelajaran penemuan terbimbing
memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam menemukan sendiri pengetahuan
baru melalui kegiatan-kegiatan yang telah disusun oleh guru, sehingga peserta didik dapat
memperoleh kesimpulan sendiri berdasarkan pemahamannya. Menurut Revita (2017:
17), metode penemuan terbimbing ini dipandang cocok untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran matematika. Dengan menerapkan pembelajaran penemuan terbimbing ini,
diharapkan dapat membuat guru aktif dalam memberikan bimbingan dan menciptakan
kondisi peserta didik agar dapat melalui proses penemuan dan kegiatan pembelajaran
berpusat kepada peserta didik serta menciptakan proses pembelajaran matematika yang
efektif dan menarik.

Menurut Betyka, Putra dan Erita (2019: 181), langkah-langkah pembelajaran
penemuan terbimbing yaitu stimulasi, pernyataan masalah, pengumpulan data,
pengolahan data, pembuktian, dan penarikan kesimpulan. Sementara Priansa (2019: 266)
menjelaskan bahwa tahapan pembelajaran penemuan terbimbing yaitu (1) pemberian
stimulus, yakni memberikan permasalahan kepada peserta didik, mengajukan pertanyaan
dan meminta peserta didik agar mengamati gambar, membaca buku ataupun LKPD
mengenai materi yang terkait, (2) pernyataan masalah, berhubungan dengan memberikan
kesempatan kepada peserta didik dalam mengidentifikasi permasalahan yang relevan
dengan materi yang dipelajari, kemudian menentukan dan mengungkapkan hasilnya
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dalam bentuk hipotesis, (3) pengumpulan data, peserta didik mendapatkan kesempatan
untuk mengumpulkan informasi dari buku maupun media lain, (4) pemrosesan data,
berhubungan dengan mengolah data yang diperoleh peserta didik, (5) Verifikasi,
berhubungan dengan pengecekan hipotesis untuk mengetahui benar atau tidaknya
hipotesis peserta didik, dan (5) generalisasi, yaitu menarik kesimpulan berdasarkan proses
pembelajaran yang telah dilakukan peserta didik sebelumnya.

Adapun kelebihan-kelebihan dari pembelajaran penemuan terbimbing
diantaranya, yaitu (1) dapat membantu peserta didik dalam memperoleh, memperbanyak
dan memperluas pengetahuan, keterampilan, ilmu, serta kognitif peserta didik, (2) dapat
memperdalam ilmu pengetahuan yang dipelajari dan akan bertahan lama karena peserta
didik aktif dalam proses pembelajaran penemuan, (3) memberikan kesempatan yang luas
kepada peserta didik untuk melakukan proses penemuan sesuai dengan kemampuan
masing-masing peserta didik, dan (4) pembelajaran berpusat kepada peserta didik dengan
memberikan kesempatan yang luas dalam kegiatan pembelajaran (Priansa, 2019: 268-
269).

Penelitian yang dilakukan oleh Revita (2017) menjelaskan bahwa perangkat
pembelajaran berupa RPP dan LKPD dengan metode penemuan terbimbing pada materi
Pythagoras dikatakan valid dan telah layak digunakan sehingga dapat membantu peserta
didik dalam mengembangkan kemampuan peserta didik dalam proses penemuan dan
menambah pengalaman serta pengetahuan peserta didik. Pada penelitian yang dilakukan
oleh Hasanah, et al (2021) menerangkan bahwa perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dengan metode penemuan terbimbing pada materi bangun ruang sisi
lengkung teruji valid, sehingga diharapkan dengan perangkat pembelajaran tersebut dapat
membantu pendidik dalam proses pembelajaran pada materi tersebut. Berdasarkan
penelitian tersebut, metode penemuan terbimbing disarankan dan sangat diperlukan untuk
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dan diharapkan dapat membantu peserta didik
dalam mengembangkan kemampuannya secara mandiri dan dapat menyelesaikan
permasahalan matematika dengan kreatif serta inovatif. Perbedaan dengan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya yaitu dengan mengembangkan perangkat pembelajaran
matematika dengan materi lingkaran, dimana lebih memperdalam cakupan materi
lingkaran yang diawali dengan menemukan unsur-unsur pada lingkaran, menemukan
hubungan antar unsur-unsur lingkaran, menemukan rumus keliling dan luas lingkaran,
serta mencakup materi persamaan garis singgung persekutuan dua lingkaran. Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dilengkapi dengan kegiatan peserta didik untuk
menemukan konsep-konsep pada materi lingkaran.

Berdasarkan pemaparan di atas serta adanya penelitian-penelitian pengembangan
dengan metode penemuan terbimbing yang telah dilakukan, penelitian ini berencana
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untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika yang valid berupa RPP dan
LKPD dengan metode penemuan terbimbing pada materi lingkaran kelas VIII SMP.
Diharapkan dengan melakukan penelitian ini dapat membantu peserta didik agar aktif
belajar dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan pembelajaran
sesuai dengan kemampuan masing-masing.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan atau bisa disebut Research and Development (R&D). Penelitian
pengembangan perangkat pembelajaran ini mengacu pada model pengembangan
Research and Development (R&D) menurut Sugiyono (2015). Model pengembangan ini
dipilih karena memiliki tahapan yang spesifik dan jelas, sehingga dapat disesuaikan
dengan karakteristik dan kebutuhan peneliti. Adapun tahapan Research and Development
(R&D) ini yaitu: (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4)
validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba produk, (7) revisi deain, (8) uji coba
pemakaian, (9) revisi produk, dan (10) produksi masal. Berdasarkan tahapan-tahapan
tersebut pada penelitian ini akan dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan. Hal ini
disebabkan oleh adanya pendemi Covid-19, sehingga tidak dapat melakukan kegiatan uji
coba produk. Berikut adalah tahapan penelitian pengembangannya:

Potensi dan Pengumpulan .
Masalah » Data » Desain Produk

\ 4

Produk Akhir ‘ Revisi Desain ‘ Validasi Desain

Gambar 1. Modifikasi Tahapan Penelitian dan Pengembangan

Teknik non tes yang digunakan pada penelitian ini berupa wawancara. Wawancara
yang dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur untuk mencari informasi mengenai
perangkat pembelajaran matematika yang diterapkan pada kegiatan pembelajaran di SMP
Kartika 1-5 Pekanbaru. Hal ini dilakukan sebagai dasar dalam penelitian pengembangan
ini. Objek pada penelitian ini adalah RPP dan LKPD dengan metode penemuan
terbimbing pada materi lingkaran kelas VIII SMP. Lembar validasi RPP dan lembar
validasi LKPD digunakan sebagai instrumen pengumpulan data pada penelitian ini.
Lembar validasi tersebut akan dinilai oleh validator.
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Setelah diperoleh hasil validasi, selanjutnya akan dianalisis secara deskriptif
kualitatif dengan rumus sebagai berikut (Akbar, 2017: 157).

TSe
Val = m X 100%

TSe
Vaz = =5

— 0,
TSh X 100%

VLIV
a3 = Tsp 0

Setelah peneliti memperoleh hasil validasi dari masing-masing validator, maka
akan dilakukan perhitungan validitas gabungan dari hasil analisis data sesuai dengan
rumus berikut:

:Va1+Va2+Va3:'

3 /A
Keterangan:

\/ = Validitas gabungan

V,1 = Validitas oleh validator 1

V,, = Validitas oleh validator 2

V,; = Validitas oleh validator 3

TSe = Total skor empiris (hasil validasi yang diperoleh dari validator)

TSh = Total skor maksimal yang diharapkan
Setelah diperoleh hasil analisis validitas gabungan kemudian tingkat persentase
yang diperoleh akan dicocokan dengan kriteria validitas menurut Akbar (2017: 155)
berikut:
Tabel 1. Kriteria Penilaian Validitas

No  Kriteria Validitas Tingkat Validitas

1 85,01% — 100%  Sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi

2 70,01% — 85,00% Eéjclﬁjp valid atau dapat digunakan namun perlu direvisi

3 50,01% — 70,01% Kurang_ va}llq, disarankan tidak dipergunakan karena
perlu direvisi besar

4 01,00% — 50,01%  Tidak valid atau tidak boleh digunakan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk yang akan dikembangkan pada penelitian ini yaitu RPP dan LKPD dengan
metode penemuan terbimbing pada materi lingkaran kelas VII1 SMP. Berdasarkan tahap
potensi dan masalah diperoleh infomasi bahwa guru memiliki kemampuan untuk
merancang perangkat pembelajarannya sendiri sesuai dengan kurikulum 2013 revisi, dan
memiliki kemampuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran dengan metode
atau model pembelajaran yang lebih variatif. Namun permasalahannya adalah guru masih
belum sempat untuk mengembangkan perangkat pembelajaran dengan metode atau
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model pembelajaran baru yang lebih variatif. Hal ini dikarenakan kurangnya waktu guru
untuk memahami dan mempelajari lebih dalam metode atau model pembelajaran baru
serta kurangnya waktu guru untuk mengembangkan RPP dan LKPD sendiri.

Pada tahap pengumpulan data, informasi-informasi yang diperoleh pada tahapan
sebelumnya akan digunakan sebagai dasar untuk mendesain produk yang akan
dikembangkan dan diharapkan dapat mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada.
Pada tahap desain produk, RPP dan LKPD didesain berdasarkan informasi awal yang
diperoleh. RPP akan didesain sesuai dengan silabus, kompetensi inti, kompetensi dasar,
dan mengacu pada kurikulum 2013 Revisi. Pada RPP terdapat 13 komponen di dalamnya.
Komponen-komponen tersebut mengacu pada Permendikbud No 22 Tahun 2016 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. Sementara pada LKPD terdapat kolom
identitas diri, KI, KD, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, petunjuk
pengerjaan LKPD, kegiatan pembelajaran, dan latihan individu.

Setelah perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD selesai didesain, maka
tahap selanjutnya adalah validasi desain. Purboningsih (2015: 468) menerangkan bahwa
jika perangkat pembelajaran berkualitas baik maka dapat dikatakan perangkat
pembelajaran tersebut valid. Maksudnya yaitu perangkat pembelajaran tersebut harus
sesuai dengan materi dan pendekatan atau metode pembelajaran yang diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran. Tahap validasi desain ini dilakukan oleh 3 validator dengan
mengisi lembar validasi. Pada perangkat pembelajaran berupa RPP indikator yang akan
dinilai adalah kelengkapan komponen RPP, kesesuaian antar komponen/isi RPP,
kejelasan rumusan kegiatan pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing,
kesesuaian dengan kurikulum dan penggunaan bahasa RPP. Sementara pada LKPD
indikator yang akan dinilai adalah syarat penyajian, syarat isi/materi, syarat didaktik, dan
syarat konstruksi.

Berdasarkan hasil perhitungan validasi RPP dari setiap validator diperoleh nilai
rata-rata validitas seluruh pertemuan yaitu 85.6% dengan kriteria sangat valid atau dapat
digunakan dengan revisi kecil. Berikut adalah tabel hasil analisis data RPP tersebut.

Tabel 2. Hasil Analisis Data Seluruh RPP

RPP Validator 1  Validator 2  Validator 3 ~ Rata-rata Kriteria
RPP 1 69.1% 91.4% 93.8% 84,8% Cukup valid
RPP 2 69.1% 91.4% 93.8% 84,8% Cukup valid
RPP 3 69.1% 93.8% 95.1% 86% Sangat valid
RPP 4 69.1% 93.8% 96.3% 86.4% Sangat valid

Skor rata-rata keseluruhan 85.6% Sangat valid

Sumber: Data olahan peneliti
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Berdasarkan hasil perhitungan validasi LKPD dari setiap validator diperoleh nilai
rata-rata validitas seluruh pertemuan yaitu 82,6% dengan Kriteria cukup valid atau dapat
digunakan dengan revisi kecil. Berikut adalah tabel hasil analisis data LKPD tersebut.

Tabel 3. Hasil analisis data seluruh LKPD

LKPD Validator 1  Validator 2 Validator 3 Rata-rata Kriteria
LKPD 1 63.3% 89.9% 91.1% 81.4% Cukup valid
LKPD 2 63.3% 91.1% 97.5% 83.9% Cukup valid
LKPD 3 63.3% 92.4% 93.7% 83.1% Cukup valid
LKPD 4 63.3% 88.6% 93.7% 81.9% Cukup valid

Skor rata-rata keseluruhan 82.6% Cukup valid

Sumber: Data olahan peneliti

Pada Tabel 2 diketahui bahwa hasil validasi RPP untuk seluruh pertemuan adalah
sangat valid dan pada Tabel 3 memperlihatkan hasil validasi LKPD untuk seluruh
pertemuan adalah cukup valid. Tahapan selanjutnya adalah revisi desain. Hal ini
dilakukan berdasarkan beberapa saran yang diberikan oleh validator untuk perbaikan RPP

dan LKPD pada produk pengembangan pada penelitian ini agar menjadi lebih baik.

Adapun saran dari validator untuk produk RPP yaitu memperbaiki indikator
pencapaian kompetensi agar sesuai dengan KD dan KKO, memperbaiki tujuan
pembelajaran dengan menambahkan Condition dan Degree, memberikan saran untuk
memperbaiki kegiatan pada RPP agar tidak sama dengan RPP pada pertemuan yang
lainnya, memperbaiki redaksi bahasa pada kegiatan penutup dan menambahkan alternatif
jawaban pada tes yang terdapat pada masing-masing RPP. Berikut adalah tabel salah satu
contoh sebelum dan setelah revisi pada RPP:

Tabel 4. Hasil Revisi Produk RPP

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

B.  Kompetensi Dasar (KD) dan Indik Py ian K i (IPK)

Kompetensi Dasar (KD) 7
A A

WSS S
3.7 Menjelaskan sudut pusat, ‘C/l/' MenpSmpikah defenisi dari ansur- “
|
sudut keliling, panjang busur, " unsur gada lingkaragserta |

dan luas juring lingks | v e
372 n?ﬁn defenisi dari sudut
saf ddn sudut keliling, serta

menemukan hubungannya

| serta hubungannya

Menyelesaikan masalah yang 7.1 .'%Icn)'impu]knn masalah yang

berkaitan dengan judut pusat, herkaitan dengan hubungan sudut
2 ‘ pusat, sudut keliling, panjang

busur, dan luas juring, serta

(H\h

ubungannya

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

ian K

Kompetensi Dasar (KD)

aPK)
3.7 Menjelaskan sudut pusat, 3.7.1 Mendefenisikan unsur-unsur pada
sudut keliling, panjang busur, lingkaran serta menemukan
dan luas juring lingkaran. hubungannya
serta hubungannya 3.7.2 Mendefenisikan sudut pusat dan

sudut keliling serta menemukan

hubungannya

4.7  Menyelesaikan masalah yang | 4.7.1 Menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan sudut pusat, berkaitan dengan unsur-unsur
sudut keliling, panjang busur, lingkaran serta hubungannya
dan luas juring lingkaran, 4.7.2 Menyelesaikan masalah yang

serta hubungannya berkaitan dengan sudut pusat,

sudut keliling serta hubungannya

Pada RPP-1, RPP-2, RPP-3 dan RPP-4
Perhatikan dan perbaiki indikator pencapaian kompetensi sesuaikan dengan
kompetensi dasar dan KKO
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Halaman pertama pada LKPD adalah sampul (cover) LKPD yang didesain
sedemikian rupa sehingga dapat mewakili isi dari LKPD tersebut. Desain sampul (cover)
LKPD dapat dilihat pada gambar berikut.

Metode|
Penemuan
Terbimbing

L PP

Lembar Kerja Peserta Didik

/ SMP/MTs
] Kelas Vill
\ Semester 2

Gambar 2. Sampul (Cover) LKPD

Adapun saran dari validator untuk produk LKPD yaitu memperbaiki tujuan
pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensi sesuai RPP, menambahkan animasi
pendekatan saintik pada petunjuk pengerjaan, dan menambahkan latihan individu pada
akhir LKPD. Berikut adalah tabel salah satu contoh sebelum dan setelah revisi pada

LKPD:
Tabel 5. Hasil Revisi Produk LKPD

Sebelum Revisi Setelah Revisi
— 3

Dasar H H
= H 137 Mewelukon sadut pust sudut kelilng pamang busk. das luias jumg lngkas, st
sudut pusat, sudut keliling. panjeng busur, dan luas juring lingkaran, serta © : 3

H g bubuagamnya H

H 147 Menyelesukan masalab yang berkaitan, s sadut tusz $
yang berkaitan dengan sudut pusat, sudut keliling. panjang busur, panjang : 3 e e b e sy Sz 5 Pl wlilhenlng pavay s |
busur, dan luas juring lingkaran, serta hubungannya 3 H logx ubungany :

* Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

ian { B0su - uoRK pada Lagkaan
3:7.1 Meodjfakan deftaisi dari vasur-uns ut pada lingkaran, serta menemukan hubungan s e

wkan )Mwwd i sudut pusat dan sudut keliling, serta menemukan hubusgan : Xm,:icmmmm ng bummmmumlwnmuwt’mml
471 yang hubungan sudut pusat, sudut keliling n 3
m...s»(lu.uumg scrta bubunganaya

b  setetan Logha s stk tertunbieg
Setelah mempelajari i lingkaran in dengan pendekatan satifik dan metode penermua ecbimbing mmmmmz

a dapat s ua pada Logkana dengam benx

A i serta menemukan hubungannya Mendelznuhan sdul pusat 430 Ut RELERg TR MRS L RIS HE, 2 9EE bent £
enk saikan o M)wamm sudt pusat, sudut keliling, panjang i 3. Menyelesailon masalah yang berkaitan dcngan UaRR-u Lngkan scxia bubuaganya dngm |

igkaran, seta bubungann Do §
Mol s g Dt dmgon s st e, e i, o s i 4 Meyelosulan masiah vans bokatan dongan sadut pus, sadat kehling serta bubunganmya
i, benx

juring lingkaran, serta hubungannya

Pada LKPD-1, LKPD-2, LKPD-3 dan LKPD-4
Perbaiki indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran sesuai dengan
RPP

Setelah melewati tahapan revisi produk maka dihasilkan produk akhir berupa
perangkat pembelajaran matematika dengan metode penemuan terbimbing pada materi
lingkaran berupa RPP dengan persentase 85.6% yang termasuk dalam kriteria sangat
valid. Sementara LKPD memperoleh hasil analisis oleh semua validator dengan
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persentase 82,6% yang termasuk dalam kriteria cukup valid. Hasil dari penelitian
pengembangan ini adalah produk akhir berupa perangkat pembelajaran (RPP dan LKPD)
yang teruji valid.

Penggunaan perangkat pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing
diharapkan dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan ilmu pengetahuannya
secara mandiri dan pengetahuan yang diperoleh akan bertahan lama, serta memberikan
kesempatan yang luas kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan pendapat Zakiamani, Zulkarnain dan Maimunah (2020: 213) yang menjelaskan
bahwa pembelajaran dengan penemuan terbimbing memberikan kesempatan kepada
peserta didik dalam membangun sendiri pengetahuannya melalui kegiatan-kegiatan yang
disusun oleh guru, sehingga dapat diperoleh kesimpulan berdasarkan pemahaman peserta
didik. Adanya perangkat pembelajaran dengan penemuan terbimbing ini diharapkan
dapat memfasilitasi guru dan peserta didik dalam mengembangkan kemampuan peserta
didik. Penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Syarifuddin (2018) mengenai analisis
kebutuhan pengembangan lembar kerja siswa berbasis penemuan terbimbing kelas VIII
Sekolah Menengah Pertama menjelaskan bahwa sangat merekomendasikan
pengembangan bahan ajar berbasis penemuan terbimbing dalam bentuk lembar kerja
peserta didik. Hal tersebut agar dapat mepermudah guru dalam membimbing peserta didik
dalam proses penemuan.

Adapun keterbatasan pada penelitian ini yaitu perangkat pembelajaran yang
dikembangkan tidak dapat diujicobakan pada kelompok kecil maupun kelompok besar di
sekolah. Hal ini dikarenakan adanya pendemi Covid-19, sehingga kegiatan pembelajaran
tidak dapat dilakukan secara tatap muka. Dengan adanya situasi dan kondisi ini,
mengakibatkan tidak dapat melakukan uji coba produk secara langsung, sehingga tidak
dapat mengetahui kepraktisan dan keefektifan pada perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, disimpulkan
bahwa telah dihasilkan perangkat pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing
pada materi lingkaran kelas VIII SMP yang telah teruji valid.

Adapun saran yang dapat diberikan mengenai penelitian dan pengembangan
perangkat pembelajaran matematika ini, yaitu (1) apabila situasi dan kondisi
memungkinkan untuk dilakukan uji coba, maka disarankan kepada peneliti selanjutnya
untuk melakukan uji coba produk pada kelompok kecil dan besar. Hal tersebut dilakukan
untuk mengetahui keefektifan dan kepraktisan perangkat pembelajaran yang
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dikembangkan. (2) LKPD yang sudah dikembangkan diharapkan dapat digunakan atau
diterapkan kepada peserta didik dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana mestinya.
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